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Pendahuluan
Perkembangan anak usia dini (0-6 tahun) merupakan fase pertumbuhan yang pesat, termasuk

aspek kognitif seperti kemampuan matematis dasar, khususnya mengenal simbol angka 1-10.

Kemampuan ini penting sebagai dasar pengembangan matematika dan persiapan jenjang

pendidikan berikutnya. Tahap praoperasional pada anak usia 4-5 tahun melibatkan kemampuan

mengenal lambang dan simbol, yang dapat dikembangkan melalui pengalaman nyata.

Penggunaan media benda alam, seperti batu, biji-bijian, atau daun, dapat membantu anak

belajar secara konkret, meningkatkan pemahaman konsep angka, keterampilan sensorik,

koordinasi motorik, dan minat belajar. Pendekatan ini juga mendukung pembelajaran kontekstual

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak.

Di TK Islam Al-Faqih, sebagian anak kelompok A masih mengalami kesulitan dalam mengenal

simbol angka 1-10 karena media pembelajaran yang kurang menarik. Penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa penggunaan media alam dapat meningkatkan kemampuan numerasi anak

secara signifikan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan mengevaluasi penggunaan

media bahan alam dalam pembelajaran mengenal lambang bilangan pada anak kelompok A,

dengan harapan dapat mempermudah pemahaman, meningkatkan kemampuan kognitif, dan

memberikan rekomendasi praktis bagi guru PAUD dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Berdasarkan latar belakang penelitian tentang penggunaan media benda alam untuk

mengenal lambang bilangan pada anak kelompok A di TK Islam Al-Faqih, beberapa

pertanyaan penelitian atau rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan media benda alam dalam meningkatkan kemampuan mengenal

lambang bilangan pada anak usia 4 - 5 tahun?

2. Bagaimana hasil penerapan media benda alam dalam meningkatkan kemampuan

mengenal lambang bilangan pada anak usia 4 - 5 tahun?
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Metode
Penelitian ini menggunakan Classroom Action Research (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart

untuk meningkatkan kemampuan anak mengenal lambang bilangan 1-10 melalui media benda alam.

Penelitian dilakukan di TK Islam Al-Faqih dengan subjek 15 anak usia 4-5 tahun, dilaksanakan dalam dua

siklus, masing-masing berlangsung satu minggu dengan frekuensi pembelajaran dua kali seminggu.

Setiap siklus terdiri dari empat tahap:

1. Perencanaan: Menyusun RPPH, menyiapkan media benda alam, menentukan indikator keberhasilan.

2. Pelaksanaan: Menggunakan media benda alam untuk mengenal lambang bilangan dan

membimbing anak selama pembelajaran.

3. Observasi: Mencatat perilaku dan pemahaman anak melalui lembar observasi dan catatan anekdot.

4. Refleksi: Mengevaluasi hasil observasi, mengidentifikasi kendala, dan merancang perbaikan siklus

berikutnya.

Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif, menggunakan persentase untuk mengukur peningkatan

kemampuan anak, dengan kriteria keberhasilan minimal 80% pemahaman lambang bilangan.
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan anak usia 4–5 tahun di TK Islam Al-
Faqih dalam mengenal lambang bilangan meningkat secara signifikan melalui
media benda alam. Pada pra-siklus, seluruh anak (0%) belum tuntas dalam tiga
indikator penilaian: menyebutkan lambang bilangan, membilang dengan benda
alam, dan mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangan. Setelah
intervensi pada Siklus I, 10 dari 15 anak (67%) tuntas, dan pada Siklus II meningkat
menjadi 12 anak (80%) tuntas. Peningkatan ini terlihat pada ketiga aspek yang
diamati, menunjukkan efektivitas penggunaan media benda alam sebagai alat
bantu pembelajaran numerasi.

Selain peningkatan ketuntasan, aktivitas belajar anak juga menjadi lebih
menyenangkan, interaktif, dan melibatkan eksplorasi langsung terhadap benda
nyata. Anak-anak lebih mudah menghubungkan konsep angka dengan jumlah
benda konkret, serta menunjukkan motivasi dan konsentrasi yang lebih tinggi selama
pembelajaran.
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Pembahasan
Penggunaan media benda alam seperti batu, daun, ranting, dan biji-bijian terbukti

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan, membilang,

dan mencocokkan jumlah benda dengan angka. Pembelajaran berbasis

pengalaman konkret ini sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak usia 4–5

tahun, sehingga anak lebih mudah memahami konsep bilangan secara nyata dan

menyenangkan. Strategi bermain sambil belajar dan variasi media membantu anak

lebih aktif, fokus, dan termotivasi selama proses pembelajaran.

Selain itu, pendampingan individual bagi anak yang mengalami kesulitan

memperkuat pemahaman mereka, sementara pengulangan materi membantu

anak mengingat lambang bilangan dan konsep jumlah. Hasil peningkatan capaian

dari pra-siklus ke Siklus II menunjukkan bahwa media benda alam dapat menjadi

alternatif efektif untuk mengatasi kesulitan belajar numerasi pada anak usia dini,

sekaligus menumbuhkan minat belajar yang tinggi.
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Temuan Penting Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dari tahap pra-siklus, Siklus I,

hingga Siklus II, dengan ketuntasan belajar meningkat dari 0% → 67% → 80%. Anak-

anak lebih mampu menyebutkan lambang bilangan, membilang dengan benda

alam, dan mencocokkan jumlah benda dengan angka. Media benda alam terbukti

memudahkan anak menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman konkret,

sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

Selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya strategi pembelajaran yang variatif,

pengulangan materi, serta pendekatan individual untuk anak yang membutuhkan

bimbingan tambahan. Media yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak

membantu meningkatkan keterampilan numerasi dasar, mendorong keterlibatan

aktif, serta menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar secara optimal.



8

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi guru PAUD dalam merancang

pembelajaran numerasi yang lebih efektif, menyenangkan, dan kontekstual dengan

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

Selain itu, penelitian ini membantu anak memahami lambang bilangan secara

konkret, meningkatkan keterampilan berhitung, serta menumbuhkan minat belajar

dan kecintaan terhadap pembelajaran melalui media nyata.
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Kesimpulan
Pembelajaran menggunakan media benda alam terbukti efektif meningkatkan

kemampuan anak usia 4–5 tahun di TK Islam Al-Faqih dalam mengenal lambang

bilangan, membilang, dan mencocokkan jumlah benda dengan angka. Pada pra-

siklus, seluruh anak belum tuntas, namun setelah tindakan pada Siklus I, ketuntasan

meningkat menjadi 67%, dan pada Siklus II mencapai 80%, menunjukkan adanya

perkembangan signifikan pada setiap aspek pembelajaran.

Media benda alam memberikan pengalaman belajar yang nyata, menyenangkan,

dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Penggunaan media

ini, didukung strategi pembelajaran yang variatif dan pendampingan individual,

membantu anak memahami konsep bilangan secara lebih konkret, meningkatkan

keterampilan numerasi dasar, serta menumbuhkan minat dan motivasi belajar

secara optimal.
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